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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-
Nya sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik. Buku ini disusun
dengan tujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai
berbagai jenis jaringan yang ada dalam tubuh manusia, yang meliputi
Jaringan Epitel, Jaringan Penghubung (Connective Tissue), Jaringan Otot,
Jaringan Saraf, Histologi Jaringan Pembuluh Darah dan Limfatik,
Histofisiologi Kelenjar, Jaringan Tulang dan Kartilago, Jaringan Kulit,
Jaringan Saluran Pencernaan, serta Histologi Sistem Respirasi.

Di era modern ini, pemahaman yang komprehensif tentang histologi
sangat penting, khususnya bagi para mahasiswa, peneliti, dan praktisi di
bidang biologi dan kedokteran. Buku ini disusun dengan mengacu pada
literatur terkini dan dilengkapi dengan ilustrasi yang mendetail untuk
membantu pembaca dalam memahami struktur dan fungsi setiap jenis
jaringan yang dibahas.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan buku ini. Terima kasih yang sebesar-
besarnya kami sampaikan kepada para kontributor, editor, dan reviewer
yang telah memberikan masukan berharga untuk penyempurnaan buku ini.
Kami juga berterima kasih kepada keluarga dan teman-teman yang telah
memberikan dukungan moral selama proses penulisan.

Substansi buku ini tidak hanya berfokus pada deskripsi morfologi
jaringan tetapi juga pada aspek fungsionalnya, yang diharapkan dapat
memberikan wawasan yang holistik mengenai peran masing-masing
jaringan dalam tubuh manusia. Selain itu, berbagai studi kasus dan aplikasi
klinis turut disertakan untuk memperkaya pemahaman pembaca dan
menunjukkan relevansi praktis dari ilmu histologi.

Kami berharap, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
para pembaca dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang
histologi. Semoga buku ini juga dapat mendorong minat lebih lanjut dalam
penelitian di bidang histologi dan membantu para praktisi dalam
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam praktik sehari-hari.



Akhir kata, kami berharap semoga buku ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan di
Indonesia. Kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat
kami harapkan untuk penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Mei, 2024
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BAB 1

JARINGAN EPITEL

A. PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan tentang jaringan epitel. Jaringan epitel
umumnya terletak pada membran basal. Membran basal adalah suatu
membran yang bertindak sebagai substrat tempat untuk epitel menempel,
tumbuh, dan beregenerasi membentuk suatu jaringan. Jaringan epitel
tidak memiliki suplai aliran darah, namun memiliki suplai jaringan saraf.
Epitel harus diberikan asupan nutrisi zat-zat mineral dari pembuluh darah
yang berada pada jaringan di bawahnya. Permukaan apikal sel epitel
menempel dengan epitel. Permukaan basal merupakan bagian yang
menempel pada membran basal, sedangkan permukaan lateral adalah
daerah di mana sel epitel berhimpitan dengan sel yang berdekatan.
Permukaan basal dan lateral disebut juga sebagai permukaan basolateral.
Jaringan epitel memiliki fungsi utama berupa:
1. Melindungi jaringan yang berada di bawahnya dari invasi patogen,
kekeringan, maupun cidera atau trauma
2. Pertukaran molekul antara jaringan di bawahnya dengan bagian
lainnya
3. Mensekresikan hormon ke dalam sistem peredaran darah maupun
sekresi lender, keringat, enzim, dan juga produk lainnya.

Jenis epitel yang ada di dalam sistem organ bergantung pada fungsi
dari sistemnya. Secara anatomi jaringan, epitel melapisi bagian luar kulit
dan bagian dalam rongga tubuh. Lapisan kulit paling atas terdiri dari sel
epitel skuamosa (pipih) berlapis dan berkeratin, sedangkan lapisan luar
dari beberapa organ tubuh tersusun atas mesotelium.

Permukaan organ yang membutuhkan struktur tahan air dan
perlindungan dari adanya abrasi biasanya terdiri dari epitel selapis atau
skuamosa berlapis keratin sebagai contoh ditemukan pada kulit dan epitel
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BAB 2

JARINGAN PENGHUBUNG (CONNECTIVE TISSUE)

A. PENDAHULUAN

Jaringan penghubung adalah komponen vital dalam struktur tubuh
manusia dan hewan. Jaringan ini akan memberikan dukungan struktural,
berperan dalam penyembuhan luka, dan memastikan keterhubungan
berbagai bagian tubuh. Dalam sub bab ini, kita akan mempelajari histologi
jaringan penghubung untuk memahami bagaimana sel-sel dan matriks
ekstraselulernya bekerja bersama-sama untuk mendukung fungsi tubuh
yang kompleks.

Jaringan penghubung tidak hanya berperan sebagai "perekat" tubuh,
tetapi juga memainkan peran strategis dalam proses-proses fisiologis dan
patologis. Jaringan penghubung adalah salah satu jenis jaringan tubuh
yang berfungsi untuk menghubungkan, menyangga, dan membantu
mempertahankan struktur tubuh. Saat terjadi cedera atau kerusakan pada
jaringan penghubung, tubuh akan melakukan proses perbaikan untuk
memperbaiki kerusakan tersebut. Proses ini melibatkan regenerasi dan
penggantian jaringan penghubung yang rusak dengan jaringan baru
(Kamrani et al., 2019).

Seiring dengan peran fungsionalnya yang beragam, jaringan
penghubung juga menampilkan keanekaragaman struktural yang menarik.
Dari serat kolagen yang memberikan kekuatan pada tulang hingga elastin
yang memberikan fleksibilitas pada pembuluh darah, setiap komponen
mikroskopis memiliki kekhususan masing-masing. Buku ini akan
membimbing pembaca untuk menggali lebih dalam mengenai struktur
kompleks ini.

Dalam sub bab selanjutnya, materi ini akan menyajikan penjelasan
mendalam tentang berbagai aspek jaringan penghubung. Mulai dari
klasifikasi jaringan penghubung hingga cara pembentukan dan
regenerasinya yang dapat menjadi panduan komprehensif bagi mahasiswa
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BAB 3

JARINGAN OTOT

A. PENDAHULUAN
Setelah jaringan epitel, jaringan ikat, dan jaringan saraf, jaringan otot

merupakan jenis jaringan dasar keempat yang terlibat dalam proses

kontraktil optimal. Seperti semua sel, mikrofilamen aktin dan protein
bekerja sama dalam kontraksi otot dan pergerakan ke seluruh sistem
organ, darah, dan tubuh. Semua sel otot berasal dari bagian mesodermal
dan berdiferensiasi melalui proses pemanjangan sel melalui sintesis

protein miofibrilar aktin dan miosin (Mescher, 2016).

Jaringan otot bertanggung jawab atas pergerakan tubuh dan bagian-
bagiannya serta perubahan ukuran dan bentuk organ dalam. Jaringan ini
dicirikan oleh kumpulan sel-sel khusus dan memanjang yang tersusun
dalam susunan paralel yang memiliki peran utama dalam kontraksi (Ross
& Pawlina, 2017).

Dua jenis miofil berhubungan dengan kontraksi sel (Ross & Pawlina,
2017).

e Filamen tipis (diameter 6 sampai 8 nm, panjang 1,0 um) terutama
terdiri dari protein aktin. Setiap filamen tipis aktin berserat (F-aktin)
merupakan polimer yang terutama terbentuk dari molekul aktin
globular (G-aktin).

e Filamen tebal (diameter 15 nm, panjang 1,5 um) terutama terdiri dari
protein miosin Il. Setiap filamen tebal terdiri dari 200 hingga 300
molekul miosin Il. Bagian ekor yang panjang dan berbentuk batang
dari masing-masing molekul berkumpul dalam susunan paralel yang
teratur tetapi lemah, sedangkan bagian kepala menonjol keluar dalam
pola heliks yang teratur.
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Sebutkan dan jelaskan perbedaan masing-masing jenis otot?
Gambarkan otot rangka beserta keterangannya?
Gambarkan otot jantung beserta keterangannya?
Gambarkan oto polos beserta keterangannya?

Sebutkan jenis fllamen dan serabut pada otot?
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BAB 4

JARINGAN SARAF

A. PENDAHULUAN

Aktivitas manusia dalam keseharian tidak terlepas dari fungsi jaringan
saraf dalam sistem saraf manusia. Aktivitas tersebut sangat terkait dengan
peran jaringan saraf sebagai contoh ketika sedang berjalan, berlari, atau
melakukan gerakan lainnya pasti melibatkan koordinasi aktivitas otot
memalui sinyal yang dikirimkan oleh neuron motorik. Jaringan saraf yang
terdiri dari otak dan sum-sum tulang belakang akan terlibat dalam
aktivitas untuk mengatur gerakan tersebut. Aktivitas dalam penginderaan
kulit dalam merasakan sesuatu yang panas, dingin, kasar, dan lembut juga
melibatkan jaringan saraf dalam hal ini adalah neuron sensorik yang
terdapat pada kulit serta jaringan lain yang telah mengirimkan sinyal ke
otak. Aktivitas manusia lain yang melibatkan jaringan saraf adalah
membaca dan atau berbicara, dimana otak kita akan menerima,
memproses, dan merespon informasi melalui jairngan saraf kompleks
yang melibatkan neuron-neuron dan lintasan komunikasi antara mereka.
Jaringan saraf juga ikut terlibat dalam mengatur fungsi-fungsi tubuh
otomatis seperti detak jantung, pernafasan, pencernaan, dan regulasi
tubuh. Sistem saraf otonom mengatur fungsi-fungsi ini tanpa kesadaran
kita. Perasaan emosi seperti senang, sedih, takut, dan marah juga
didasarkan pada aktivitas jaringan saraf dalam otak. Sistem limbik yang
merupakan bagian dari otak akan terlibat dalam emosi yang dirasa. Jadi
aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari sangat bergantung pada
kesehatan dan fungsi jaringan saraf itu sendiri. Gangguan dalam jaringan
saraf dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan (de Campos et al.,
2017).

Gangguan pada jaringan saraf dalam gerakan sebagai contoh yaitu
Parkinson, Huntigton atau stroke yang dapat mengganggu kemampuan
seseorang untuk bergerak dengan lancar. Hal ini dapat menyebabkan
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BAB 5

HISTOLOGI JARINGAN PEMBULUH
DARAH DAN LIMFATIK

A. PENDAHULUAN

Sistem kardiovaskular adalah sistem transportasi yang membawa
darah dan limfa ke dan dari jaringan tubuh. Komponen konstitutif dari
cairan-cairan ini meliputi sel-sel, nutrisi, produk-produk limbah, hormon,
dan antibody (Mescher, 2017). Sistem kardiovaskuler terdiri dari
pembuluh darah dan limfa.

Pembuluh darah merupakan komponen fundamental dari sistem
kardiovaskular yang berperan mengatur transportasi molekul dalam darah
ke setiap sel tubuh. Jaringan vaskular dimulai dari jantung, melintasi
seluruh tubuh, dan kembali pada jantung. Jaringan vaskular kompleks ini
berfungsi untuk mengantarkan sel darah, nutrisi, oksigen, dan agen
farmakologis ke jaringan. Selain, mengarahkan material ke jaringan,
pembuluh darah juga memfasilitasi eliminasi produk seluler, karbon
dioksida, dan bahan kimia beracun dari jaringan.

Pembuluh limfatik adalah bagian penting dari sistem limfatik.
Pembuluh limfatik berperan dalam menjaga keseimbangan cairan tubuh,
memerangi infeksi, dan mengangkut lemak dari saluran pencernaan.
Pembuluh limfatik terdiri dari beberapa komponen utama, termasuk
kapiler limfatik, pembuluh limfatik kecil (prekolekuler), pembuluh limfatik
besar (kolekuler), dan kelenjar getah bening. Kapiler limfatik merupakan
bagian awal dari sistem limfatik dan memiliki dinding tipis yang
memungkinkan cairan interstisial (limfa) untuk disaring masuk ke
dalamnya. Limfa yang dikumpulkan oleh kapiler limfatik kemudian
mengalir melalui pembuluh-pembuluh limfatik yang semakin besar hingga
mencapai kelenjar getah bening, di mana proses filtrasi dan penghapusan
kotoran dan bahan-bahan asing berlangsung.

80 | Histologi



DAFTAR PUSTAKA

Alpers, C. E., Imrey, P. B., Hudkins, K. L., Wietecha, T. A., Radeva, M., Allon,
M., Cheung, A. K., Dember, L. M., Roy-Chaudhury, P., Shiu, Y. T.,
Terry, C. M., Farber, A., Beck, G. J., Feldman, H. I., Kusek, J. W., &
Himmelfarb, J. (2017). Histopathology of veins obtained at
hemodialysis arteriovenous fistula creation surgery. Journal of the
American  Society  of Nephrology, 28(10), 3076-3088.
https://doi.org/10.1681/ASN.2016050598

Amelia, R., & Baiturrahmah, U. (2020). BUKU AJAR HISTOLOGI Rinita
Amelia. March, 1-180.

Bergman, R. A., & Afifi, A. K. (1974). Atlas of Microscopic Anatomy; a
Companion to Histology and Neuroanatomy. SAUNDERS, LONDON,
(426 p.) £ 7.90.

Hansa, G., Bhargava, K., Bansal, M., Tandon, S., & Kasliwal, R. R. (2003).
Carotid intima-media thickness and coronary artery disease: An
Indian perspective. Asian Cardiovascular and Thoracic Annals, 11(3),
217-221. https://doi.org/10.1177/021849230301100308

Liu, Z,, Yu, Q,, Li, P.,, & Yang, Q. (2012). Histological and Ultrastructural
Examinations of Porcine Tonsils. Anatomical Record, 295(4), 686—
690. https://doi.org/10.1002/ar.21534

Mescher, A. L. (2017). Junqueira’ s Basic Histology Text & Atlas. Mc Graw
Hill, January.

Peckham, M., Knibbs, A., & Paxton, S. (2003). The Histology Guide. Faculty
of Biological Science at Leeds.

Taylor, A. M., & Bordoni, B. (2020). Histology, Blood Vascular System. In
StatPearls.

Histologi Jaringan Pembuluh Darah dan Limfatik | 105



HISTOLOGI
BAB 6: HISTOFISIOLOGI KELENJAR

Dr. dr. Wahyunia Likhayati Septiana, M.Biomed.

Universitas Gunadarma



BAB 6

HISTOFISIOLOGI KELENJAR

A. PENDAHULUAN

Epitel dapat dibagi menjadi dua kelompok utama yakni epitel penutup
(sebagai pelapis) dan epitel sekretori (kelenjar). Pembagian ini sebenarnya
tidak disetujui seluruh ahli histologi karena terdapat epitel yang melapisi
suatu organ dan juga memiliki fungsi sekresi (epitel lambung) atau sel
epitel kelenjar yang terdistribusi sebagai sel pelapis (sel mukosa di usus
halus atau trakea). Sel-sel epitel yang berfungsi utamanya untuk
memproduksi dan mengeluarkan berbagai makromolekul dapat terjadi di
epitel dengan fungsi utama lainnya atau membentuk organ khusus yang
disebut kelenjar.(L Mescher, 2013) Seluruh kelenjar berkembang secara
embriologis dari epitel permukaan dengan fungsi utamanya untuk
menyintesis dan menyekresi produk ekstraselular. (Ovalle & Nahirney,
2013) Terdapat 2 tipe kelenjar (1) kelenjar eksokrin yang memiliki duktus
dan melepaskan produknya ke permukaan dan (2) kelenjar endokrin tidak
memiliki duktus yang melepaskan substansi ke matriks ekstraselular dalam
bentuk hormone dan langsung masuk ke pembulih darah. Kelenjar ini
tersusun sebagai kumpulan sel yang dekat dengan jaringan kompleks
kapiler untuk transport hormon. (Gartner, 2020; Ovalle & Nahirney, 2013)

Sel sekretori dapat mensintesis, menyimpan dan melepaskan protein
(contoh: pankreas), lemak (kelenjar adrenal, sebasea), kompleks
karbohidrat dan protein (kelenjar ludah). Epitel dari kelenjar mammer
mensekresikan ketiga substansi tersebut (karbohidrat, lemak dan protein).
Sel-sel yang dari beberapa kelenjar (kelenjar keringat) memiliki aktivitas
sintesis dan sekretnya Sebagian besar air dan eketrolit (ion) yang
ditransfer dari darah.(L Mescher, 2013)
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BAB 7

JARINGAN TULANG DAN KARTILAGO

A. PENDAHULUAN

Jaringan ikat atau jaringan penyambung mempunyai kelas yang
beragam, mulai dari berbentuk cairan (darah) hingga padat (tulang).
Meskipun jaringan ikat memiliki struktur dan fungsi yang beragam, hal
yang konsisten di antara hampir semua jaringan ikat adalah bahwa
jaringan tersebut tersusun atas sel yang relatif lebih sedikit dan matriks
ekstraseluler (ECM) yang lebih banyak dibandingkan yang ditemukan pada
epitel (Lowrie, 2020).

Sebelum menganalisa jaringan ikat secara detail, sebaiknya kita
memahami terlebih dahulu ciri-ciri suatu jaringan ikat atau penyambung.
Tidak seperti jaringan epitel, yang terdiri dari banyak sel dengan sedikit
ECM, jaringan ikat biasanya terdiri dari sel yang relatif sedikit, dengan
lebih banyak ECM (Gambar 1). Pada slide dengan pewarnaan hematoksilin
eosin (HE), hal ini mudah terlihat dengan membandingkan jumlah inti
pada jaringan epitel dan jaringan ikat. Membran yang memisahkan
jaringan epitel dari jaringan ikat disebut sebagai membran basal (garis
putus-putus hijau). Jaringan epitel akan melapisi suatu lumen atau ruang.
Sel-sel epitel cenderung memiliki lebih banyak sitoplasma, berwarna
eosinofilik, sedangkan sitoplasma jaringan ikat warnanya lebih pucat dan
selnya lebih sedikit (Lowrie, 2020).

Tulang rawan dan tulang merupakan suatu jaringan penyambung.
Tulang rawan memiliki matriks yang lentur dan kokoh, serta tahan
terhadap tekanan mekanis (Gartner, 2017). Tulang rawan adalah jaringan
ikat semi padat khusus yang menyediakan fungsi struktural dan protektif.
Jaringan ini terletak menyebar di seluruh tubuh, terutama di ujung tulang,
telinga, hidung, dan pada saluran pernapasan bagian atas. Terdapat tiga
jenis tulang rawan, yaitu tulang rawan hialin, tulang rawan elastis, dan
fibrokartilago (Lowrie, 2020).
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BAB 8

JARINGAN KULIT

A. PENDAHULUAN

Kulit adalah organ terluar tubuh yang memiliki berat sekitar 15%-20%
dari total berat tubuh pada manusia dewasa. Kulit tersusun atas lapisan-
lapisan kulit dan juga adneksa kulit. Kulit dan adneksa kulit disebut dengan
sistem integumen. Lapisan kulit atau disebut juga lapisan kutaneus terdiri
dari epidermis dan dermis. Epidermis yaitu lapisan epithelial yang berasal
dari ektoderm sedangkan dermis adalah jaringan ikat yang berasal dari
mesoderm. Dibawah dermis terdapat jaringan ikat dan jaringan adiposa
yang disebut dengan jaringan subkutan atau hipodermis (Gambar 10-1).
Adneksa kulit pada manusia terdiri dari kuku, rambut, beberapa jenis
kelenjar keringat, kelenjar minyak dan kelenjar mamma.

Kelenjar keringat ekrin
M. Arrector pill
Kelenjar sebaseus
Folikel rambut

Akar rambut

Struktur Saraf

Serat saraf sensoris
Badan Vater Paccini
Pleksus folikel rambut

Gambar 8- 1. Lapisan dan adneksa kulit.

Vaskular kulit

Jaringan lemak
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BAB 9

JARINGAN SALURAN PENCERNAAN

A. PENDAHULUAN

Makhluk hidup memerlukan makanan untuk menjaga kelangsungan
hidupnya. Dari makanan, tubuh mendapatkan nutrisi dan energi yang
dapat digunakan oleh sel-sel tubuh agar dapat bekerja, selain digunakan
juga untuk membangun jaringan dan sebagai bahan dalam menggantikan
sel atau jaringan yang rusak. Manusia memiliki serangkaian organ yang
berfungsi untuk membantu pencernaan makan, dari menghancurkan dan
memecah makanan, mengubah makanan menjadi bentuk yang lebih
mudah diserap hingga membuang residu sisa makanan yang tidak terpakai
yang disebut sebagai sistem pencernaan. Pada sistem pencernaan ini
terjadi proses-proses mekanis seperti digesti, sekresi, absorpsi, kompaksi
dan defekasi. (Husairi et al., 2020)

Sistem pencernaan ini terdiri dari saluran pencernaan (traktus
digestivus), yang bisa dianggap sebagai suatu pipa atau tabung yang
memanjang, dimulai dari rongga mulut hingga anus. Kemudian untuk
membantu fungsi saluran pencernaan, terdapat juga kelenjar pencernaan
yang berfungsi mensekresi enzim-enzim yang membantu dalam mencerna
makanan. Kelenjar ini dapat berada di saluran cerna seperti kelenjar saliva
atau berada pada organ lain di luar saluran pencernaan seperti hati,
kandung empedu dan pankreas.

Dalam Bab ini akan dibahas mengenai histologi jaringan saluran
pencernaan dan organ pembantu proses pencernaan. Diharapkan setelah
mempelajari Bab ini, pembaca akan lebih memahami tentang sistem dan
struktur saluran pencernaan, beserta fungsi fisiologisnya setelah
mengetahui sel-sel dan jaringan apa saja yang menyusun organ-organ
yang terlibat dalam sistem pencernaan secara histologi.
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BAB 10

HISTOLOGI SISTEM RESPIRASI

A. PENDAHULUAN

Pengertian respirasi adalah suatu proses mulai dari pengambilan
oksigen, pengeluaran karbohidrat hingga penggunaan energi di dalam
tubuh, manusia dalam bernafas menghirup oksigen dalam udara bebas
dan membuang karbon dioksida ke lingkungan (Majumber, 2015).
Histologi sistem respirasi ini akan membahas histologi struktur dasar dan
fungsi dari sistem respirasi. Sistem respirasi memiliki fungsi dalam
pertukaran karbon dioksida dengan oksigen, yang kemudian
didistribusikan ke seluruh jaringan dalam tubuh. Untuk menjalankan
semua fungsi tersebut, udara yang dibawa masuk harus melalui bagian
penghubung menuju bagian respirasi. System respirasi meliputi paru dan
saluran udara yang mengarah ke lingkungan luar, dan dibagi menjadi dua
bagian; bagian penghantar/konduksi yang mengangkut udara dari
lingkungan ke dalam paru dan bagian pernafasan/respirasi terdapat di
dalam paru berfungsi dalam pertukaran O2 dan CO2. Sebagian besar
bagian konduksi adalah ekstrapulmonari dan sebagian kecil
intrapulmonary. Bagian konduksi meliputi rongga hidung, nasofaring,
laring, epiglottis, trachea, bronkus, bronkiolus dan bronkiolus terminalis.
Bagian respirasi dimulai pada bagian cabang terminal bronkiolus yang
disebut bronkiolus respiratorius, kemudian ductus alveolaris, sakus
alveolaris dan alveolus. (Gartner & Hiatt, 2014)
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